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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Unit Pelaksana Teknis Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di Jawa Timur
berfungsi untuk mengatur perhubungan, komunikasi dan teknologi, salah satunya
adalah Sistem Jembatan Timbang. Eksistensi Jembatan Timbang (JT) merupakan
bagian dari prasarana sistem transportasi untuk mengendalikan pergerakan lalu
lintas angkutan barang seperti truk di jalan.

Untuk memenuhi tuntutan peningkatan kebutuhan pelayanan, maka
diperlukan pengembangan teknologi Informasi yang efektif dan efisien.
Peningkatan kualitas layanan data dan informasi tersebut untuk mendukung
pencapaian standarisasi kebutuhan sistem dan teknologi informasi yang optimal,
serta dapat menjamin pengendalian permasalahan dalam penyediaan, pengolahan,
dan penelusuran data secara efektif dan efisien.

Pada sistem jembatan timbang saat ini, informasi terhadap kendaraan
masih Kkurang lengkap. Seorang petugas yang berjaga di JT masih banyak
mengalami kecurangan oleh sopir yang membawa kendaraan seperti surat Uji Kir
palsu dan juga kendaraan yang diubah sasis/kerangka internal sehingga
dibutuhkan informasi yang akurat mengenai kendaraan yang melewati JT tersebut
untuk meminimalkan kecurangan. Dengan pemberian informasi mengenai
kendaraan yang lewat di setiap JT, petugas dapat terbantu dalam pengecekan

perlengkapan data tentang kendaraan sehingga kecurangan semisal kendaraan



tidak lolos uji kir dan perubahan sasis/kerangka internal kendaraan dapat
diketahui dengan informasi yang didapat dari data uji kir yang ditampilkan.

Dalam hal pengecekan data, untuk melakukan pemantauan dari kantor
ke setiap jembatan timbang maka saat ini petugas piket harus menunggu hingga
sore hari karena data tidak secara realtime dikirim ke server LLAJ Jawa Timur,
pembaharuan data yang ada di setiap JT dikirim ke server LLAJ Jawa Timur
dilakukan pada waktu sore hari. Oleh karena itu dibutuhkan sistem yang dapat
mengirimkan data secara realtime ke server LLAJ Jawa Timur tanpa mengganggu
proses kerja di lapangan.

Berdasarkan permasalahan di atas, Dinas Perhubungan Jawa Timur
membutuhkan sebuah aplikasi jembatan timbang yang terintegrasi. Nantinya
aplikasi ini akan memiliki fitur transaksi dan histori jembatan timbang. Aplikasi
ini berbasis web karena kemudahannya yang bisa diakses dimanapun dan
kapanpun selama masih terhubung ke internet. Diharapkan dengan penggunaan
aplikasi tersebut dapat membantu petugas Dinas Perhubungan dalam pembuatan
laporan sewaktu-waktu saat dibutuhkan. Dengan perubahan sistem informasi
maka diharapkan dapat mengurangi tingkat resiko yang ada serta dapat

mempercepat pengolahan data sehingga dapat meminimalkan kecurangan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang ada, yaitu:
a. Bagaimana merancang bangun Sistem Uji Kir Terintegrasi dengan Aplikasi

Jembatan Timbang berbasis Web.



b. Bagaimana membuat laporan yang cepat dan akurat mengenai proses
transaksi di Jembatan Timbang.

1.3 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam Aplikasi Uji Kir/Keur Terintegrasi,
yaitu:

a. Data uji kir yang terintegrasi dengan aplikasi jembatan timbang, sehingga
transaksi jembatan timbang dapat memvalidasi kebutuhan penyalah gunaan
data kir.

b. Dapat membantu dalam pembuatan laporan data transaksi, LHR, komoditi

dan pelanggaran menjadi lebih cepat.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada Sistem Uji Kir/Keur Terintegrasi adalah sebagai

berikut :

a. Sistem yang dibahas hanya meliputi proses transaksi jembatan timbang.

b. Sistem hanya menghasilkan laporan transaksi, LHR, komoditi, dan
pelanggaran.

c. Sistem hanya bisa digunakan oleh petugas JT, admin JTC, dan sekretaris
bidang operasional.

1.5 Tujuan

Tujuan kerja praktek adalah sebagai berikut :

a. Untuk merancang bangun Sistem Uji Kir Terintegrasi dengan Jembatan
Timbng sehingga dapat membantu dalam proses pelayanan.

b. Untuk membuat laporan transaksi, LHR, pelanggaran, dan Komoditi sebagai

pendukung keputusan secara cepat dan akurat.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan di dalam memahami permasalahan dan

pembahasannya, maka penulisan Laporan Kerja Praktek ini dibuat dengan

sistematika sebagai berikut:
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PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, manfaat bagi

penggunannya, serta sistematika penulisan laporan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini membahas tentang hasil survey pada Dinas Perhubungan dan
LLAJ Jawa Timur yang menjelaskan tentang gambaran umum Dinas
Perhubungan dan LLAJ Jawa Timur dan Struktur Organisasi yang

bersangkutan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang berbagai macam teori yang mendukung
dalam pembuatan Sistem Informasi Uji Kir/Keur Terintegrasi yaitu
data Kir yang digunakan sebagai surat izin kendaraan angkutan untuk

beroperasi.

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

Bab ini membahas tentang spesifikasi prosedur dalam menyelesaikan
Kerja Praktek, meliputi analisis document flow, data flow diagram,
context diagram, entity relationship diagram beserta struktur file dan

desain input/output yang baru.



BABV  PENUTUP
Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan
sistem ini serta saran yang bertujuan untuk pengembangan sistem ini

di masa yang mendatang.





